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Sejarah Artikel Abstract

Diterima: Agustus 2021 This study focused on the influence of El Nifio and La Nifia on 30 years

Disetujui: April 2022 of rainfall in Tabing, Palembang, and Banjarmasin. 1997-1998 and

Dipublikasikan: Mei 1982-1983 period get some particular attention because it is assumed

2022 as an important climatological event. Rainfall data from the period
1981-2010 are used. ENSO activities have been analyzed by
comparing monthly rainfall with Nino 3.4 index. During El Nifo, the
monthly rainfall of Banjarmasin and Palembang tends to fall by more
than 50%. While in the Tabing down reach 36.83%. At La Nifia
conditions it is likely to have a positive impact on monthly rainfall in the
three areas of which more than 40%. Rainfall in Banjarmasin increased
to 122 mm in July. While the area of Tabing and Palembang increased
163.3 mm in September. Correlation analysis between monthly rainfall
and Nino 3.4 index during the period revealed that ENSO activities
gave a negative impact on Banjarmasin monthly rainfall with the
highest correlation coefficient occurred in October, reaching -0.64.
Seasonal analysis shows no anti-theory because of the increasing dry
period on El Nifio and increasing uncertainty on the wet period on La
Nina.

Kata Kunci Abstrak

ENSO; Hujan; Musim Penelitian ini berfokus pada pengaruh El Nifio dan La Nifia selama 30
tahun di Tabing, Palembang, dan Banjarmasin. Periode 1997-1998
dan 1982-1983 mendapat perhatian khusus karena diasumsikan
sebagai kejadian penting klimatologis. Data periode 1981-2010
digunakan dalam studi ini. Aktivitas ENSO dianalisis dengan
membandingkan curah hujan bulanan terhadap indeks Nino 3.4.
Selama El Nifio, curah hujan bulanan Banjarmasin dan Palembang
cenderung turun dengan nilai penurunan lebih dari 50% dari
normalnya. Sementara itu di wilayah Tabing, penurunan terjadi
sebesar 36,83%. Kondisi La Nifia cenderung memberikan dampak
positif pada curah hujan bulanan di tiga wilayah tersebut dengan
penambahan yang lebih dari 40%. Curah hujan Banjarmasin naik
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hingga 122 mm pada bulan Juli. Sedangkan, wilayah Tabing dan
Palembang naik 163,3 mm pada bulan September. Analisis korelasi
antara curah hujan bulanan dan indeks Nino 3.4 selama periode
tersebut menyatakan bahwa aktivitas ENSO memberi dampak negatif
pada curah hujan bulanan dengan koefisien korelasi tertinggi pada
wilayah Banjarmasin di bulan Oktober sebesar -0,64. Analisis musim
tidak menunjukkan anti teori karena El Nifio menambah panjang
musim kemarau dan pada kasus La Nifia 1998 musim kemarau
menjadi tidak jelas.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak di daerah tropis dan berada di antara
Benua Asia dan Australia, di antara Samudera Pasifik dan Samudera Hindia, serta dilalui
garis ekuator, terdiri dari pulau dan kepulauan yang membujur dari barat ke timur (Ali et al.,
2021; Endarwati et al., 2021; Rahmanisa et al., 2021; Aminullah et al., 2021; Purba et al.,
2022; Meiliasari et al., 2022). Aldrian (2008) menyebut panjang pantai Indonesia mencapai
95.181 km dengan luas wilayah laut 5.8 juta km?2, mendominasi total luas teritorial Indonesia
sebesar 7.7 juta km?. Rasio wilayah laut dan wilayah darat di wilayah teritorial Indonesia
adalah sekitar 75% dibanding 25%. Sementara, Kementerian Kelautan dan Perikanan (2010)
menginformasikan perbandingan sebesar itu diyakini bahwa iklim Indonesia sangat
dipengaruhi oleh laut-laut di dalam kepulauan Indonesia dan di sekitar wilayah geopolitisnya.
Karakteristik curah hujan di berbagai daerah tentunya tidak sama. Wirjohamidjojo &
Swarinoto (2010) menuliskan buku tentang “lklim Kawasan Indonesia” yang berisi tentang
kondisi curah hujan di Indonesia yang tidak sama. Kondisi ini diakibatkan oleh beberapa
faktor yakni geografis, topografis, dan orografis. Belum lagi ditambah dengan struktur dan
orientasi kepulauan.

Interaksi antara lautan dan atmosfer menunjukkan hubungan antara suhu muka laut
dan hujan. Kenaikan suhu laut membawa implikasi naiknya curah hujan karena naiknya suhu
muka laut menunjukkan peningkatan energi di laut yang memberikan kemungkinan naiknya

tingkat penguapan di atmosfer. Menurut Tjasyono et al. (2008), ENSO (El Nifio dan

[16] Vol. 8, No. 1, Mei 2022 | Jurnal Manajemen Bencana (JMB)



Nizar Manarul Hidayat
Analisis Pengaruh ENSO 1997 Terhadap Curah Hujan 1981-2010 di Palembang ...

Southern Oscillation) merupakan fenomena anomali kenaikan atau penurunan suhu
permukaan laut (SST) dari normal yang terjadi di wilayah tengah dan timur Samudera Pasifik
ekuator. Adanya dampak sirkulasi tropis juga dipaparkan oleh Philander (1990) yang
membagi menjadi dua fase yaitu El Nifio (fase hangat) dan La Nifia (fase dingin). Monitoring
terhadap ENSO dilakukan oleh Gutman (2000) yang mengatakan bahwa aktivitas ENSO
mempengaruhi variabilitas curah hujan di wilayah Indonesia.

Secara umum, musim di Indonesia dipengaruhi oleh sirkulasi angin monsun Asia-
Australia dan juga dipengaruhi fenomena-fenomena global seperti EI Nifio dan La Nifia.
Pengaruh fenomena global El Nifio dan La Nifia memunculkan variabilitas musim dari
kondisi normal yang juga dapat mempengaruhi sektor pertanian. Panjang musim tidak sama
setiap tahun tergantung pada kondisi dinamis skala yang lebih besar. Panjang musim di
setiap tempat berbeda-beda. Hal ini dikarenakan pola curah hujan suatu tempat, selain
berdasarkan pada sirkulasi atmosfer yang dominan, juga sangat bergantung pada berbagai
kondisi antara lain seperti topografi, orografi, dan geografi tempat yang bersangkutan.
Sesuai dengan letak geografis unsur iklim Indonesia memiliki variasi musiman. Dari berbagai
penelitian termasuk Swarinoto (2010) pengaruh aktivitas ENSO terhadap curah hujan dari
Indonesia telah dikaji dengan jelas. Namun, perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
pengaruh aktivitas ENSO terhadap curah hujan untuk area lingkup yang lebih kecil.
Syahputra (2012) mengkaji fenomena El Nifio yang dapat mempengaruhi berbagai macam
sektor di Indonesia. Hasilnya bahwa adanya ketidakpastian dari fenomena tersebut akan
mempertinggi risiko kerugian di berbagai sektor yang penting. Risiko kerugian di masa
mendatang akan dapat ditekan jika prakiraan yang akurat terhadap curah hujan musiman
dapat dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh El Nifio terhadap curah hujan di tiga
wilayah selama periode 30 tahun. Penelitian dilakukan di wilayah Tabing, Palembang, dan
Banjarmasin. Penelitian ini juga memberikan ulasan mengenai pengaruh aktivitas ENSO
terhadap curah hujan pada tiga wilayah selama periode 30 tahun (1981-2010), serta

mengetahui hubungan antara indeks Nino 3.4 dan curah hujan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dimana penulis berusaha menggambarkan kondisi pengaruh fenomena alam yang terjadi
terhadap kondisi di wilayah penelitian menggunakan pendekatan statistik deskriptif (Rahmat
& Alawiyah, 2020; Rahmat et al., 2022; Ardinata et al., 2022; Zakiyah et al., 2022; Muara et
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al., 2021; Rahmat et al., 2021). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data curah
hujan bulanan Stasiun Klimatologi Palembang, Stasiun Meteorologi Tabing, dan Stasiun
Meteorologi Banjarmasin Noor selama periode 1981-2010. Data curah hujan didapat dari
rata-rata aritmatik hasil pengamatan hujan yang berada di tiga wilayah tersebut. Data curah
hujan harian dikonversi menjadi data curah hujan dasarian, dengan cara melakukan metode
statistik sederhana berupa penjumlahan. Penjumlahan curah hujan tercatat tanggal 1 hingga
10 dijumlahkan untuk mendapatkan curah hujan dasarian pertama, curah hujan tercatat
tanggal 11 hingga 20 dijumlahkan untuk medapatkan curah hujan dasarian kedua, dan
untuk dasarian ketiga curah hujan mulai tanggal 21 hingga akhir bulan dijumlahkan (dalam
hal bulan dengan jumlah hari 31, curah hujan dijumlah sampai tanggal 31 sedang untuk
bulan Pebruari dengan jumlah hari 28 atau 29, curah hujan dihitung hingga tanggal 28 atau
29).

CH Dasarian| =CH1 + ... + CH10
CH Dasarian Il =CH11 + ... + CH20
CH Dasarian Illl = CH21 + ... + 30/31

Dengan CH1 adalah jumlah hujan tercatat pada tanggal 1, CH2 adalah curah hujan
pada tanggal 2 begitu hingga CH28/ 29/ 30/ 31. Setelah didapatkan data curah hujan
dasarian, curah hujan tersebut ditentukan dari rata-rata aritmatik tersebut sebagai mana
berikut.

- 1
dimana :
Y = Rata-rata.
n = Banyak data.

. Y; = Jumlah keseluruhan data.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data curah hujan bulanan Stasiun
Klimatologi Palembang, Stasiun Meteorologi Tabing, dan Stasiun Meteorologi Banjarmasin
Noor selama periode 1981-2010. Data tersebut diplot menggunakan aplikasi olah data
(spreadsheet). Penelitian ini menggunakan metode statistik deskriptif. Data curah hujan
bulanan selama satu periode akan dihitung menjadi nilai rata-rata curah hujan bulanan yang
terdiri dari 12 Data curah hujan normal dari Januari sampai Desember. Kemudian, akan
digambarkan untuk menentukan pola curah hujan. Perhitungan dilakukan dengan

menggunakan persamaan berikut.
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Menurut Pratama (2013), rata-rata curah hujan bulanan untuk periode 1981-2010
(mm), n adalah jumlah data curah hujan bulanan selama 30 tahun, dan Xi adalah nilai curah
hujan bulanan (mm). Kemudian, data yang digunakan untuk mengidentifikasi waktu
terjadinya El Nifio-Southern Oscillation (ENSO) adalah anomali SST bulanan dan indeks
Nino 3.4 selama periode 1981-2010 meliputi wilayah ekuator, Samudera Pasifik dengan 50°
S-50° N dan 120° W-170° W. Data diambil melalui website National Oceanic and
Atmospheric Administration (NOAA) Earth System Research Laboratories (ESRL) dengan
dengan ketentuan, kejadian El Nifo terjadi ketika nilai indeks = 0.5. Sedangkan untuk
kejadian La Nifia terjadi saat indeks bernilai < -0,5. Indeks Nino 3.4 merupakan variabel
independen dalam penelitian ini.

Setelah menentukan waktu kejadian ENSO di fase El Nifio dan La Nifla, masing-
masing data akan dihitung dengan data rata-rata curah hujan bulanan komposit saat
aktivitas El Nifio dan La Nifa terjadi. Komposisi curah hujan yang terjadi pada El Nifio dan
La Nifa menghasilkan 12 data curah hujan bulanan dari Januari sampai Desember.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan persamaan berikut.

X=—x¥L, Xi (3)

Dalam penelitian ini, metode analisis dan analisis korelasi menggunakan koefisien
korelasi Pearson. Analisis respon curah hujan bulanan terhadap kejadian ENSO akan dinilai
melalui anomali curah hujan yang terjadi saat kejadian El Nifio dan La Nifia. Kejadian ENSO
yang terjadi pada fase El Nifio dan La Nifia selama periode 1981 sampai 2010 akan dihitung
ke dalam rata-rata bulanan dan dibandingkan dengan curah hujan bulanan dalam periode
normal (1981-2010). Kemudian, akan terlihat bagaimana pengaruh aktivitas El Nifio dan La
Nifia terhadap komposit curah hujan setiap bulan. Metode analisis korelasi yang digunakan
adalah koefisien korelasi Pearson yang bertujuan untuk mengeksplorasi luasnya kedekatan
hubungan linier antara variabilitas presipitasi bulanan dan Indeks anomali Nino 3.4 SST

selama periode 30 tahun (1981-2010), dengan menggunakan persamaan berikut.

.= nYXY-Y XYY
T Y X2—(Ex)2-\nyY2-(3Y)2

(4)

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Pratama (2013). Dalam formula (3), r adalah

koefisien korelasi Pearson, n adalah jumlah data indeks Nino 3.4 selama 30 tahun, X adalah
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nilai curah hujan bulanan Banjarmasin selama tahun 1981 sampai 2010 (mm), dan Y adalah
Nino 3,4 SST anomali nilai indeks (°C) selama periode tersebut. Sementara itu, anomali SST

diolah melalui https://www.esrl.noaa.gov/psd/cgibin/data/composites/printpage.pl.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aldrian & Susanto (2003) menyebutkan bahwa pola curah hujan di Indonesia terbagi
menjadi tiga pola curah hujan yakni monsunal, ekuatorial, dan lokal. Berdasarkan pola curah
hujan selama periode 30 tahun seperti terlihat pada Gambar 1. Banjarmasin dapat
dikategorikan sebagai pola curah hujan monsunal. Pola tersebut terlihat dari grafik yang
menyerupai satu puncak periode terjadi pada bulan November. Tabing dan Palembang
berada di timur Samudera Hindia, sehingga cuaca dan osilasi iklim yang terjadi di Hindia
memberi dampak pada variabilitas iklim dan cuaca di wilayah ini, sedangkan Banjarmasin
berada di barat Samudera Pasifik.

Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan bahwa pola hujan bulanan di Banjarmasin
berubah bila ada aktivitas El Nifio (garis kuning) dan La Nifia (garis biru). Secara umum,
fenomena EI Nifio cenderung menyebabkan berkurangnya curah hujan bulanan di tiga
wilayah. Sementara aktivitas La Nifia cenderung menyebabkan kenaikan curah hujan
bulanan. Inilah hasil yang dominan. Pengurangan curah hujan berarti curah hujan bulanan di
bawah normal, sedangkan kenaikan curah hujan berarti curah hujan bulanan di atas normal.
Namun, dari analisis respon ada beberapa kasus yang dialami sebaliknya, yaitu
penambahan curah hujan bulanan saat aktivitas El Nifio, dan penurunan curah hujan

bulanan saat kegiatan La Nifla. Namun, kasusnya minim dan tidak dominan.
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200 -~ y_4
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el Tabing el Banjarmasin Palembang

Gambar 1. Pola Curah Hujan Bulanan Selama Periode 30 Tahun (1981-2010)
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Berdasarkan analisis antara curah hujan bulanan normal dari bulan Januari hingga
Desember 1981-2010 dan fenomena ENSO yang disajikan pada Gambar 2 selama periode
yang sama menunjukkan anomali curah hujan bulanan pada aktivitas ENSO. Dari ketiga
wilayah penelitian, maka diambil wilayah Banjarmasin sebagai pembahasan dari penelitian

ini.
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Gambar 2. Anomali curah hujan di Banjarmasin

Selama pada Periode El Nifio dan La Nina

Pada bulan Januari, aktivitas El Nifio dan La Nifia keduanya merupakan pengaruh
positif dalam bentuk curah hujan yang menurun di Banjarmasin 3,52% (13,5 mm). Pada
bulan Februari, aktivitas El Nifio menyebabkan peningkatan curah hujan bulanan sebesar
6,44 % (18,5 mm). Aktivitas dampak La Nifia tidak signifikan dengan curah hujan meningkat
hanya 3,07% (8,8 mm). Pada bulan Maret, aktivitas El Nifio dan La Nifia memiliki dampak
kecil terhadap penurunan curah hujan bulanan. Pada bulan April, aktivitas El Nifio
menyebabkan peningkatan curah hujan sebesar 5,69 mm (13,8 mm) dan La Nifia memiliki
dampak peningkatan sebesar 8,37 (20,3 mm). Pada bulan Mei, pengaruh aktivitas El Nifio
dan La Nifla berdampak pada meningkatnya curah hujan bulanan secara bersamaan. Pada
bulan Juni, aktivitas El Nifio mulai muncul sehingga menyebabkan menurunnya curah hujan
bulanan sebesar 29,52% (37,1 mm), sedangkan aktivitas La Nifia mulai menurun. Kasus
unik juga terjadi pada bulan Juli, dimana curah hujan bulanan menurun sebesar 65,2% (75,7
mm) terjadi pada saat aktivitas El Nifio, dan 104,83% (122 mm) terjadi saat La Nifa.

Dampak terbesar di antara bulan lainnya jatuh pada bulan Agustus, dimana pengaruh
El Nifio menyebabkan penurunan curah hujan terbesar bulanan sebesar -70.86% (51,5 mm),

dan pengaruh aktivitas La Nifia menyebabkan kenaikan curah hujan bulanan sebesar

Jurnal Manajemen Bencana (JMB) | Vol. 8, No. 1, Mei 2022 [21]



Nizar Manarul Hidayat
Analisis Pengaruh ENSO 1997 Terhadap Curah Hujan 1981-2010 di Palembang ...

104,6% (106 mm). Pada bulan September, aktivitas El Nilo menyebabkan penurunan curah
hujan bulanan sebesar -47,15% (42,1 mm), sedangkan kegiatan La Nifia menyebabkan
kenaikan curah hujan bulanan mencapai 68,64% (61,3 mm). Pada bulan Oktober, kegiatan
El Nifio Menyebabkan penurunan curah hujan bulanan tertinggi dibandingkan dengan bulan
lainnya, mencapai 60,21% (81,7 mm), sedangkan La Nifia berdampak pada penambahan
curah hujan bulanan sebesar 40,63% (55,2 mm). Pada awal November, dua fase ENSO
kembali memiliki dampak yang cukup sama yaitu sebesar 20,55% (51,8 mm) pada saat
kegiatan El Nifio dan 41,4% (104,3 mm) saat kegiatan La Nifia. Pada bulan Desember,
kegiatan El Niflo mengalami dampak negatif berupa penurunan curah hujan bulanan sebesar
16,61% (61,1 mm), sedangkan La Nifia memberikan sedikit dampak tambahan curah hujan
bulanan sebesar 3,46% (12,7 mm). Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.

DJF ANOMALY DJF

12000

_—®
LA NINA 11000 /
10000 /
500.0 /
300.0

4

mm

T00.0
-30.00%  -20.00%  -10.00% 0.00% 10.00% 20.00% EL NINO NORMAL LANINA

Gambar 3. Dampak dan Anomali Curah Hujan di Banjarmasin pada Bulan DJF Saat

Kejadian El Nifio dan La Nifia Selama 30 tahun

MAM ANOMALY MAM

850.0
LA.\':\'_{I .\

800.0 \
7500

EL NINO .——-—-—-.

7000

EL NINO NORMAL LA NINA
-4.00% 0.00% 4.00% 8.00% 12.00% 16.00%

Gambar 4. Dampak dan Anomali Curah Hujan di Banjarmasin pada Bulan MAM Saat

Kejadian El Nifio dan La Nifla selama 30 tahun

Berdasarkan Gambar 4, MAM (Maret, April, dan Mei) curah hujan normal MAM

meningkat lebih besar yaitu 12,61% (92,9 mm) saat kejadian El Nifio. Sementara saat terjadi
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La Nina, curah hujan normal menurun sebesar 0,51% (38,0 mm). Hasil ini menunjukkan

bahwa pada bulan MAM belum dapat dikatakan musim transisi di Banjarmasin.

Gambar 5 menunjukkan musim kemarau di Indonesia. Pada periode ini, normal curah

hujan JJA di Banjarmasin cukup nyata mengalami penurunan sebesar 52,53% (164,4 mm)

saat kejadian El Nifio. Namun, pada saat La Nina, curah hujan JJA normal meningkat
sebesar 42,57% (134,0 mm). Bisa dilihat pada bulan JJA (musim kering), dampak El Nifio
dan La Nifia pada curah hujan di Banjarmasin sama-sama kuat.

JJA ANOMALY

-100.00% -50.00%

0.00%

50.00%

mm

300

400

300

100

JJA

"

/

/

o«

EL NINO

NORMAL
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Gambar 5. Dampak dan Anomali Curah Hujan di Banjarmasin pada Bulan JJA Saat

Kejadain EI Nifio dan La Nifia Selama 30 tahun

Berdasarkan Gambar 6, SON (September, Oktober, dan November) menunjukkan

musim transisi di Indonesia. Saat itu, curah hujan normal SON di Banjarmasin menurun

sebesar 34,3% (163,7 mm) saat kejadian El Nifio. Sementara itu saat kejadian La Nina,

curah hujan normal SON meningkat lebih besar dibandingkan dengan musim lain, mencapai

46,64% (222,4 mm). Hal itu menunjukkan bahwa pada masa transisi SON, pengaruh El Nifio

dan La Nifia memberikan pengaruh yang paling signifikan terhadap curah hujan Banjarmasin

dibandingkan dengan musim lainnya.

SON ANOMALY
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Gambar 6. Dampak dan Anomali curah hujan di Banjarmasin pada Bulan SON Saat

Kejadian El Nifio dan La Nifia Selama 30 Tahun
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Dengan menggunakan koefisien korelasi Pearson, dapat dilihat tingkat korelasi antara
Indeks Nino 3.4 dan curah hujan bulanan Banjarmasin selama periode 1981-2010. Hasilnya

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Korelasi Indeks Nino 3.4 terhadap Curah Hujan

Bulan Tabing Palembang Banjarmasin
Korelasi Keterangan Korelasi Keterangan Korelasi Keterangan
Jan 0.11 Lemah -0.18 Lemah -0.07 Lemah
Feb -0.10 Lemah 0.10 Lemah -0.06 Lemah
Mar 0.15 Lemah -0.01 Lemah -0.09 Lemah
Apr 0.25 Lemah -0.18 Lemah -0.00 Lemah
Mei 0.39 Lemah 0.32 Lemah 0.05 Lemah
Jun -0.20 Lemah -0.01 Lemah -0.28 Lemah
Jul 0.03 Lemah -0.15 Lemah -0.57 Kuat
Agust -0.37 Lemah -0.53 Kuat -0.69 Kuat
Sept -0.54 Kuat -0.50 Lemah -0.49 Lemah
Okto -0.32 Lemah -0.51 Kuat -0.64 Kuat
Nov -0.21 Lemah -0.36 Lemah -0.52 Kuat
Des -0.15 Lemah 0.12 Lemah -0.24 Lemah

Untuk wilayah Tabing, dapat dilihat bahwa aktivitas ENSO berdasarkan indeks Nino
3.4 memberikan dampak negatif yang tidak signifikan pada curah hujan bulanan di Tabing,
artinya saat terjadi aktivitas ENSO yang hangat Indeks (positif), wilayah Tabing tidak begitu
terpengaruh oleh fenomena tersebut. Hasilnya bervariasi dari lemah (Januari, Februari,
Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, Oktober, November dan Desember) hingga kuat. Nilai
korelasi tertinggi adalah pada bulan September dengan nilai r mencapai -0,54. Yang berarti
indeks Nino 3.4 memiliki dampak negatif yang cukup kuat atau ketika aktivitas ENSO terjadi,
ia mampu mempengaruhi curah hujan di Tabing secara kuat, terutama di bulan September.

Sementara pada wilayah Palembang, pada analisis hubungan ini hanya ada
penambahan satu bulan yang memiliki korelasi kuat. Aktivitas ENSO berdasarkan indeks
Nino 3.4 memberikan dampak negatif yang tidak signifikan pada curah hujan bulanan di
Palembang, artinya saat terjadi aktivitas ENSO yang hangat Indeks (positif), wilayah
Palembang tidak begitu terpengaruh oleh fenomena tersebut. Hasilnya bervariasi dari lemah
(Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, September, November dan Desember)
hingga kuat (Agustus, dan Oktober). Nilai korelasi tertinggi adalah pada bulan Agustus
dengan nilai r mencapai -0,53. Artinya indeks Nino 3.4 memiliki dampak negatif yang cukup
kuat atau ketika aktivitas ENSO terjadi, ia mampu mempengaruhi curah hujan di Tabing

secara kuat, terutama di bulan Agustus.
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Gambar 7. Dampak Awal Musim Kemarau (AMK) dan Awal Musim Hujan (AMH)
Terhadap EI Nino dan La Nina di Palembang (atas) dan Banjarmasin (bawah) tahun 1997

Pola yang identik masih ditunjukkan di Banjarmasin. PMK mengalami penambahan
panjang pada fase El Nifio dan pada fase La Nifia 1998, musim kemarau juga seakan
menghilang. Adapun untuk Tabing, analisis pergeseran musim tidak dapat dilakukan karena
berdasarkan definisi musim dari BMKG, tempat tersebut tidak memiliki perbedaan musim
atau daerah non ZOM. Pada periode El Nifio tahun 1982, awal musim kemarau (AMK) di
Palembang mengalami kemunduran hanya satu dasarian dari normalnya. Adapun awal
musim hujan (AMH) pada tahun tersebut awal musim hujan justru sama dengan normalnya.
Hal yang cukup berbeda terjadi pada tahun selanjutnya (1983), AMK mengalami maju
sampai 6 dasarian lebih awal dan AMH mengalami kemunduran 1 dasarian. Panjang musim
kemarau (PMK) menjadi lebih panjang dari normalnya. Periode El Nifio -La Nifia 1997-1998
juga menunjukkan penambahan PMK dan pada fase La Nina, musim kemarau seakan
menghilang.

Pola yang identik masih ditunjukkan di Banjarmasin. PMK mengalami penambahan
panjang pada fase El Nifio dan pada fase La Nifia 1998, musim kemarau juga seakan
menghilang. Adapun untuk Tabing, analisis pergeseran musim tidak dapat dilakukan karena
berdasarkan definisi musim dari BMKG, tempat tersebut tidak memiliki perbedaan musim
atau daerah non ZOM. Secara garis besar analisis variabilitas musim pada kejadian besar El

Nifio dan La Nifia tidak menunjukkan anti teori terhadap pengetahuan yang umum diketahui.
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PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kejadian El Nilo mengakibatkan musim kemarau
lebih panjang sedangkan pada kejadian La Nifia musim kemarau menjadi kurang jelas
karena adanya curah hujan bulanan yang cukup tinggi pada fase tersebut.
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